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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Deskripsi Teoritik 

1.  Pengertian Khitan 

Secara Etimologis, Khitan berasal dari bahasa Arab khatana (ختن) 

yang berarti “memotong”.
56

 Dalam Ensiklopedi Islam kata 

 

khatana berarti memotong atau “mengerat”.
57

  

 

Sedangkan dalam tinjauan sederhana mengenai makna dari khitan 

berarti memotong kulup (kulit pada ujung kemaluan laki-laki) bersunat 

atau dalam bahasa medis disebut sirkumsisi (Circumcisio). Sedangkan 

dalam arab sering juga disebut “sunat”, adalah tindakan memotong kulit 

yang menyelimuti ujung alat kelamin pria atau kulup, didalam bahasa 

arab disebut “Qulfah” atau di dalam bahasa latin disebut praeputium 

glandis. Apabila ditarik kesimpulan bahwasanya khitan merupakan 

pemotongan prepotium (kulup) yang mengelilingi kepala kemaluan anak 

laki-laki dan pemotongan sebagian kecil clitoris
58

 pada perempuan. 
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Menurut Ibnu Hajar bahwa al-khitan adalah isim masdar dari kata 

khatana yang berarti “memotong”, khat yang berarti “memotong 

sebagian benda dari anggota badan yang khusus pula”.
59

 

Kata memotong dalam hal ini mempunyai makna dan batasan-

batasan khusus. Maksudnya, bahwa makna dasar kata “khitan” adalah 

bagian kemaluan yang harus dipotong.
60

 

Secara terminologis khitan adalah membuka atau memotong kulit 

(quluf) yang menutupi ujung kemaluan dengan tujuan agar bersih dari 

najis.
61

 Selain itu, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdullah Nasih 

Ulwan, khitan adalah “memotong yaitu tempat pemotongan penis, yang 

merupakan timbulnya konsekuensi hukum-hukum syara”.
62

 

Dalam Fiqh as-Sunnah Sayyid Sabiq mendefiniskan khitan sebagai 

berikut: “Khitan untuk laki-laki adalah pemotongan kulit kemaluan yang 

menutupi khasafah agar tidak menyimpan kotoran, mudah dibersihkan 

setelah membuang air kecil dan dapat merasakan jima‟dengan tidak 

berkurang”.
63

 Karena pelaksanaan khitan biasanya digunakan untuk laki-

laki atau istilah orang jawa disebut “sunatan”, dalam ilmu kedokteran 
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disebut circumcisio, yaitu pemotongan kulit yang menutupi kepala penis 

(praeputium glandis).
64

 

 Qulfah atau Qhurlah adalah bagian kulit yang dipotong saat 

dikhitan (disebut pula kuluf). Yang dikhitan dari seorang laki-laki adalah 

bagian kulit yang melingkar dibawah ujung kemaluan. Itulah kulit 

kemaluan yang diperintahkan untuk dipotong.
65

 Berdasarkan pengertian 

diatas, dapat dipahami bahwa khitan adalah perbuatan memotong bagian 

kemaluan laki-laki yang harus dipotong, yakni memotong kulup atau 

kulit yang menutupi bagian ujungnya sehingga seutuhnya terbuka. 

Pemotongan kulit ini dimaksudkan agar ketika buang air kecil mudah 

dibersihkan, dikarenakan hal tersebut termasuk kebersihan badan. Idalam 

melaksanakan salat ada tiga hal yang perlu diperhatiakan. 1. Bersih 

badan. 2. Bersih pakaian. 3. Bersih tempat. Kalau ketiga hal tersebut 

sudah terpenuhi maka salatnya sah, dan apabila ada salah satu diantara 

tiga hal tersebut tidak terpenuhi maka salatnya dianggap batal. 

2.  Dasar Hukum Khitan 

 

Segala hukum dan peraturan yang tercantum dalam Alquran 

merupakan suatu hal yang bersifat dinamis dan universal untuk 

mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Terkait mengenai 

dasar hukum khitan ketentuannya juga bersumber dari Alquran dan 

Hadis.  
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a. Alquran 

Landasan hukum mengenai ketentuan khitan adalah firman 

Allah SWT. yang berbunyi: 

فًا وَمَا  نَا إِليَْكَ أَنْ اتَّبِعْ مِلَّةَ ابِْ راَىِيْمَ حَنِي ْ وَمَا كَانَ مِنَ  صلىثَُُّ أَوْحَي ْ
.   66الْمُشْركِِيَْْ

Artinya: Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 

”Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif” dan 

bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan. (QS. An Nahl: 123)67 

Dalam ajaran Islam, khitan sudah merupakan suatu ajaran 

yang dibawa Nabi Muhammad SAW. sebagai kelanjutan dari millah 

atau ajaran Nabi Ibrahim as, saat itu Nabi Ibrahim dikhitan  usianya 

80 tahun dengan mengunakan suatu alat yang disebut (qudum) atau 

alat untuk berkhitan.
68

 

b. Hadis 

Dari Abu Hurairah ra. Nabi SAW. bersabda: 

خَلِيْلُ الرَّحَْْنِ بَ عْدَ مَااتََتْ عَلَيْوِ ثََاَنُ وْنَ سَنَةً وَ  اِخْتَتَنَ ابِْ رَاىِيْمُ 
 اخْتَتَنَ باِلْقُدُوْمِ 

 

Artinya: “Nabi Ibrahim, kekasih Tuhan Yang Maha Pengasih telah 

berkhitan pada saat beliau berumur delapan puluh tahun 
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dengan menggunakan kampak”. (HR. Bukhari dan 

Muslim).
69

 

Penjelasan makna Qadum “Kalau dibaca bilqoduum, artinya “dengan 

kampak”, tetapi kalau dibaca bilqodduum, artinya “di kota 

Qoddum”, di daerah Syam.
70

 

 

3.  Sejarah Khitan 

Mengutip keterangan dari Injil Barnabas, Nabi Adam as, adalah 

manusia pertama yang berkhitan. Ia melakukannya setelah bertobat 

kepada Allah dari dosa-dosa yang dilakukannya karena melanggar 

larangan Allah untuk tidak memakan buah khuldi . Pada masa Babilonia 

dan Sumeria Kuno, yakni sekitar tahun 3500 Sebelum Masehi (SM), 

mereka juga sudah melakukan praktik berkhitan ini. Hal ini diperoleh 

dari sejumlah prasasti yang berasal dari peradaban bangsa Babilonia dan 

Sumeria Kuno. Pada prasasti itu, tertulis tentang praktik-praktik 

berkhitan secara perinci. Begitu juga pada masa bangsa Mesir Kuno 

sekitar tahun 2200 SM. Prasasti yang tertulis pada makam Raja Mesir 

yang bernama Tutankhamun, tertulis praktik berkhitan di kalangan raja-

raja (Firaun). 

Tradisi khitan (sunat), disebutkan juga dalam Taurat yang 

berhubungan dengan janji Tuhan kepada Ibrahim (nama aslinya Abram) . 

Khitan merupakan perjanjian Allah dan Ibrahim. Janji itu mengikat pada 

Ibrahim dan keturunannnya. Nabi Ibrahim merupakan tokoh sentral.  
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Dalam tradisi Yahudi, Ibrahim adalah penerima perjanjian 

(covenant) asli antara orang-orang Ibrani dengan Tuhan. Dalam tradisi 

Kristen, Ibrahim merupakan bapak bangsa terkemuka dan penerima 

perjanjian formatif dan orisinal dari Tuhan. Dalam tradisi Islam, Ibrahim 

merupakan contoh seorang pewarta yang memiliki keyakinan tak 

tergoyahkan serta tokoh monotheisme
71

 yang kokoh, dan beliau seorang 

Nabi dan pembawa pesan Tuhan.
72

 

Mengenai masalah khitan yang diyakini sebagai ajaran Islam 

masih menimbulkan perdebatan di kalangan ulama, ilmuwan dan 

peneliti. Mereka mengatakan bahwa khitan adalah ajaran Islam, sedang 

yang lain mengatakan bahwa khitan bukan ajaran Islam. Khitan 

sebetulnya suatu ajaran yang sudah ada dalam syariat Nabi Ibrahim as, 

Dalam kitab Mughni Al Muhtaj dikatakan bahwa laki-laki yang pertama 

melakukan khitan adalah Nabi Ibrahim as, Kemudian Nabi Ibrahim 

mengkhitankan anaknya Nabi Ishaq as. Pada hari ketujuh setelah 

kelahirannya dan mengkhitan Nabi Ismail as, pada saat aqil baligh. 

Tradisi khitan ini diteruskan sampai pada masa kelahiran Arab pra 

Islam saat kelahiran Nabi Muhammad SAW. Rasulullah SAW adalah 

orang pertama kali yang melaksanakan perintah-perintah Allah yang 

Maha Esa. 

                                                 
71
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Mengenai khitan Nabi Muhammad SAW. para ulama berbeda 

pendapat yakni: 

1.  Sesungguhnya Jibril mengkhitan Nabi Muhammad SAW. pada 

waktu Isra Mi‟raj dan sekaligus membersihkan hati beliau.  

2.  Bahwa yang mengkhitan Nabi Muhammad adalah kakek beliau, 

yakni Abdul Muthalib pada hari ketujuh kelahirannya dengan  

berkorban dan memberi nama Muhammad. Kemudian Nabi 

Muhammad SAW. mengkhitankan cucunya Hasan dan Husain pada 

hari kelahirannya. Pada hari tersebut banyak acara yang dilakukan 

antara lain aqiqah, mencukur rambut, memberi nama anak 

(tasmiyah). Bangsa Arab membanggakan dirinya sebagai umat yang 

berkhitan. Abu Sufyan meriwayatkan bahwa pada suatu hari, 

Heraklius (Raja Romawi) sangat sedih. Pasalnya, pada suatu malam 

ia melihat bintang dilangit membentuk satu gugusan yang menurut 

tafsiran para ahli Nujum merupakan isyarat kejatuhan bangsa 

Romawi dan berpindahnya kekuasaan mereka kepada bangsa yang 

berkhitan. Melihat Raja mereka bersedih para pembesar istana 

Romawi merasa gelisah dan akhirnya menanyakan  permasalahan 

yang dihadapi oleh Raja. Heraklius mengisahkan “pada suatu 

malam, saya melihat suatu gugusan bintang yang menjadi pertanda 

bahwa Raja dari umat yang berkhitan, akan muncul dan meraih 

kemenangan”. Lalau ia bertanya, “siapakah diantara rakyatku yang 

berkhitan? ”mereka menjawab,“tidak ada yang berkhitan selain 
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kaum Yahudi. Janganlah engkau gundah karena mereka. Tulislah 

surat kepada para pembesar negeri agar mereka membunuh kaum 

Yahudi. ”Herakliuspun melaksanakan anjuran tersebut sehingga 

banyak orang Yahudi yang menjadi korban. Ketika itulah seorang 

utusan Raja Ghassan (dari Basrah) mendatangi Heraklius dan 

memberitahu tentang munculnya seorang Nabi (Muhammad SAW). 

Heraklius segera mengutus beberapa orang ke Arab untuk mencari 

informasi apakah Nabit tersebut berkhitan. Orang-orang yang diutus 

itu kemudian melaporkan kepada Heraklius bahwa Nabi Muhammad 

memang berkhitan. Selanjutnya Heraklius menanyakan apakah 

bangsa yang dipimpin Nabi tersebut berkhitan,. Mereka 

menjawab,“Ya”. Dalam akhir cerita ini Heraklius berkomentar, “ 

inilah Raja dari umat yang berkhitan. Ia telah datang dan akan 

menang”. Khitan atau sunnat merupakan tradisi yang sudah ada 

dalam sejarah. Tradisi itu sudah dikenal oleh penduduk kuno 

Meksiko, demikian juga oleh suku-suku bangsa benua Afrika. 

Sejarah menyebutkan, tradisi khitan sudah berlaku dikalangan 

Bangsa Mesir Kuno. Tujuannya, sebagai langkah untuk memelihara. 

kesehatan dari baksil-baksil yang dapat menyerang alat kelamin, 

karena adanya kulup yang bisa di hilangkan kotorannya dengan 

khitan. Berbagai suku bangsa di pedalaman Afrika seperti suku 

Musawi (Afrika Timur) dan suku Nandi menjadikan khitan sebagai 

inisiasi (upacara aqil baligh) bagi para pemuda mereka. Setelah 
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khitan barulah para pemuda diakui secara adat dan berstatus sebagai 

orang dewasa. Para pemuda yang dikhitan akan di kalungkan 

potongan qulfah hingga sembuh. Khitan sangat erat kaitannya 

dengan budaya Semitik (Yahudi, Kristen dan Islam). Sampai saat ini 

khitan masih dilaksanakan oleh penganut Yahudi dan sebagian 

penganut Kristen dari Sekte Koptik.
73

 Dengan ada khitan ini bangsa 

Yahudi berpindah jejak pada jejak lain. Mereka telah keluar dari 

Negara Palestina dan mengembara ke berbagai kawasan dunia dan 

hidup dengan berbagai manusia. Untuk membedakan dengan yang 

lain, mereka lestarikan tradisi khitan itu sebagai kewajiban dan rasa 

setia kepada bangsa mereka. Khitan menjadi identitas mereka 

dengan yang lain. Menurut Islam maupun Koptik Kristen maupun 

Yahudi, khitan bermula pada tradisi Nabi Ibrahim as. Patriarkh
74

 

Ibrahim as. melakukannya sebagai simbol dan pertanda perjanjian 

suci (Covenant) atau dalam bahasa Islam mitsaq, antara Ibrahim 

dengan Allah SWT. Khitan menurut tradisi asalnya bukanlah suatu 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Yahudi


40 

 

proses bedah kulit yang bersifat fisik semata. Membuka kulit 

dilambangkan sebagai membuka tabir kebenaran yang selama ini 

diliputi kabut tebal. Oleh karena itu, istilah “buka” kulit yang berarti 

membuka kebenaran, kita jumpai dalam istilah para Sufi Islam yakni 

al fathu al rabbani yang artinya adalah anugerah penyingkapan 

rahasia Tuhan.
75

 Para antropolog
76

 menemukan, budaya khitan telah 

populer di masyarakat sejak pra Islam yang dibuktikan dengan 

ditemukannya mumi perempuan di Mesir Kuno abad ke-16 SM yang 

memiliki tanda clitoridectomy (pemotongan yang merusak alat 

kelamin ).  Pada abad ke- 2  SM, khitan perempuan dijadikan ritual 

dalam prosesi perkawinan.
77

 

Dalam penelitian lain ditemukan khitan telah dilakukan bangsa 

pengembara Semit, Hamit dan Hamitoid di Asia Barat Daya dan Afrika 

Timur dan Afrika Selatan. Di Indoensia sendiri, tepatnya di Museum 

Batavia terdapat benda kuno yang memperlihatkan zakar telah dikhitan. 

Berbeda dengan antropolog Barat yang lebih menganggap bahwa 

sunat semata-mata bertujuan medis untuk menjaga kesehatan. Anggapan 

ini ditentang oleh beberapa orang yang berhasil menemukan beberapa 

relief dan patung-patung peninggalan tentang upacara penyunatan ribuan 

tahun silam. 
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Pada masa itu penyutanan lebih pada tujuan upacara pengorbanan 

untuk para dewa dan simbol perlawanan  rasa takut pada roh jahat. Di 

Yucatan dan Nicaragua, darah orang yang disunat dioleskan pada patung 

berhala oleh pemuka agama. Sedangkan di Afrika, upacara sunat 

dilakukan secara massal dengan harapan agar memperoleh berkah yang 

lebih besar.
78

 

Sejarah khitan dalam kitab Injil menganjurkan anak lelaki 

dikhitan dalam usia 8 hari. Itulah sebabnya Nabi Isapun dalam usia 8 hari 

dikhitan. Sebagaimana para Nabi lainya semuanya dikhitan. Musa as 

sudah memberi hukum bersunat itu. Begitu juga dengan Nabi 

Muhammad SAW. pun dikhitan, karena keturunan Nabi Ibrahim as. 

Dari Anas bin Malik ra. Rasulullah SAW. bersabda: 

 مِنْ كَرَمَةِ عَلَى الِله أَنْ وُلِدْتُ مََْتُ وْناً ولََْ يَ رَ أَحَدٌ سَوَأتَِى
Artinya: "Diantara kemuliaan yang diberikan Allah SWT kepadaku 

adalah, aku dilahirkan dalam keadaan sudah dikhitan, karena 

itu tidak ada orang yang melihat aurat/kemaluanku". (HR. al- 

Thabrani, Abu Nuaim, al Khatib dan ibn Asakir)
79

  

(diriwayatkan dari Ibn Abbas, Ibn Umar, Anas, Abu Hurairah. menurut 

Diya al Maqdisi, hadis ini sahih).
80

 

 

4.  Hikmah Khitan 

 

Khitan mengandung hikmah relegius dan dampak higienis yang 

sangat banyak, sebagaimana telah diungkapkan oleh para ulama. 
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Diantara hikmah-hikmah khitan di tinjau dari segi Agama adalah: 

a.  Khitan merupakan pangkal Fitrah, syiar Islam dan syariat. 

b.  Khitan merupakan salah satu masalah yang membawa kesempurnaan 

Ad-Din yang disyariatkan Allah SWT. lewat lisan Nabi Ibrahim as.  

c.  Khitan itu membedakan kaum muslim dengan  pengikut yang lain. 

d.  Khitan merupakan pernyataan Ubudiyah terhadap Allah SWT. 

ketaatan melaksanakan perintah, hukum dan kekuasaannya.
81

 

Secara lebih terperinci manfaat khitan bagi laki-laki ditinjau dari 

segi syariat adalah: 

a. Menjadikan kemaluan lebih bersih dan mudah membersihkannya, 

terutama dari sisa-sisa urin, sehingga akan terjaga kesuciannya, 

karena tidak ada sisa kencing yang najis tersisa dan sudah terbasuh 

merata dengan maksimal. 

b.  Sebagai ciri atau tanda pengikut Nabi  Muhammad SAW. dan 

pelestari syariat Nabi Ibrahim as. 

c.  Memberikan nilai keindahan. 

d.  Mampu mengontrol syahwat. 

e. Jika telah berkeluarga penis akan lebih bersih, tidak mudah 

lecet/iritasi dan mencegah ejakulasi dini. 

                                                 
81

Majdi As-Sayid Ibrahim, “Khamsunna Washiyyah Min Washaya Ar-Rasul SAW. Lin 

Nisa‟”, Penerj. Katur Suhardi, 50 Wasiat Rasulullah SAW. Bagi Laki-laki dan Wanita, Jakarta: 

Pustaka Al Kautsar, 1995, cet II, . h. 151. 



43 

 

f.  Mencegah penumpukan spegma, yaitu kotoran yang lengket 

berwarna putih yang sering berbau tidak sedap yang berasal dari 

lemak yang dihasilkan tubuh yang bercampur bakteri dan sisa urine. 

g.  Meminimalkan penyebaran HIV. 

h.  Meminimalkan penyebaran HPV (humam pappiloma virus). 

i.  Khitan melindungi isteri. Isteri yang bersuamikan laki-laki berkhitan 

relatif lebih aman dari terjangkiti kanker leher rahim. Sebagaimana 

yang dijelaskan rasulullah SAW. “karena khitan lebih memuliakan 

orang perempuan dan lebih disukai suami”. Khitan juga 

memperindah wajah dan lebih memuliakan suami (HR. al- Baihaqi). 

j.  Mencegah timbulnya penyakit serviks.
82

 

5.  Waktu Pelaksanaan Khitan  

Menyimak pendapat para Ulama tentang waktu pelaksanaan 

khitan dapat dikelompokan dalam tiga waktu, wajib, sunah dan makruh.
83

 

a.  Waktu Wajib 

Menurut keterangan Abu Bakar bin Muhammad Shata al-

Dimayati dalam kitab I‟anah al-Talibin bahwa khitan diwajibkan 

bagi laki-laki baligh, berakal dan fisik yang sehat.
84

 

انَْتَ حِيَْْ نْ سَعِيْدِ بْنِ جُبَ يٍْْ قاَلَ: سُئِلَ ابْنُ عَبَّاسٍ: مِثْلُ مَنْ عَ 
قبُِضَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ؟ قاَلَ: انَاَ يَ وْمَئِذٍ مََْتُ وْنٌ وَ  
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Artinya: “Dari Sa‟id bin Jubair, ia berkata : Ibnu „Abbas ra. telah 

ditanya, “Seperti siapakah engkau ketika Rasulullah SAW 

wafat ?”. Ia menjawab, “Saya pada waktu itu telah 

dikhitan, dan mereka tidak mengkhitan laki-laki kecuali 

setelah dewasa (baligh)”. [HR. Bukhari]
86

 

 

Keterangan ini menunjukkan bahwa wajibnya khitan adalah 

saat datang waktu baligh (dewasa) bagi anak laki-laki yang berakal 

sehat dan berfisik sehat. Jadi sekalipun ia sehat akal dan telah 

berusia baligh namun bila belum memiliki fisik yang sehat maka ia 

tidak berkewajiban dikhitan.  

Dengan demikian, hal diatas merupakan syarat wajib untuk 

dikhitan. Sementara sebagian ulama Mazhab Syafi‟i berpendapat 

bahwa waktu khitan sudah aqil baligh, karena sebelum aqil baligh 

seorang anak tidak wajib menjalankan syariat agama.
87

 

b.  Waktu Sunah 

Tentang waktu yang disunahkan mayoritas ulama sepakat 

bahwa waktu yang dimaksud adalah sebelum aqil baligh.
88

 Hal ini 

untuk mengajarkan anak agar terbiasa dan siap menjadi anak soleh 

yang di dambakan keluarga. Sementara pengikut Abu Hanifah dan 

Malik menentukan bahwa waktu khitan yang disunnahkan adalah 

masa kanak-kanak, yakni pada usia 9 atau 10 tahun  atau anak 

mampu menahan sakit bila di khitan.
89
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Memang kalau kita merujuk Rasulullah SAW. saat 

mengkhitankan cucunya Hasan dan Husain pada usia bayi yakni baru 

berusia tujuh hari sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi SAW. 

bahwasanya Aisyah ra, mengatakan: 

Dari Jabir bin Abdillah ra. Dia berkata: 

نّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالُْْسَيْْ أَ 

عَتِ أيََّام  ............وَخَتَ نَ هُمَا لِسَب ْ

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW. mengaqiqahi Al-Hasan 

dan Al-Husain (dan mengkhitan keduanya pada hari 

ketujuh….. (HR. Bukhari)
90

 

Jika memang demikian, Kalau kita mengikuti sunnah Rasul 

maka hari ketujuh dari kelahiran anak merupakan hari istimewa bagi 

orang tua untuk mengaqiqahkan, mencukur rambut, member nama, 

sekaligus mengkhitankan anaknya.
91

 

Kembali pada sunnah pelaksanaan khitan Zain al-Din Abd al-

Aziz al-Malibari memberikan keterangan yang fleksibel sebabagi 

berikut: 

1)  Pelaksanaan khitan disunnahkan pada usia bayi 7 hari mengikuti 

jejak Rasul (ittiba al-Rasul). 
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ى وَيَُْتَنُ  ابِعِ يُسَمَّ نَّةِ فِ الصَّبِِِّ يَ وْمَ السَّ عَةٌ مِنَ السُّ …” سَب ْ
 الَْدِثُ 

Artinya: “Tujuh perkara di antara Sunnah pada anak bayi di 

hari ketujuh adalah: dinamai, dikhitan,…”  

Al-Hadis.
92

 

Dari Abu Ja‟far ia berkata: 
ابِعِ وَتْختَ نُوُ وَتََْلِقُ شَعْرَ كَانَتْ فاَطِمَةُ تَ عُقُّ  عَنْ وَلَدِىَا يَ وْمَ السَّ

قُ بِزنِوَِ وَرَقاً  رأَْسوِ وَتَصَدَّ

Artinya: “Dahulu Fatimah mengaqiqahi anaknya pada hari 

ketujuh sekaligus mengkhitannya, mencukur rambut 

kepalanya dan bersadaqah uang seberat timbangan 

rambutnya.”
93

 

Dikeluarkan hadis ini oleh Imam Ibnu Abi Syaibah di dalam 

Mushannaf-nya dari jalan „Abduh bin Sulaiman dari Abdul 

Malik bin Abi Sulaiman dari Abdul Malik bin Al-Lahyan dari 

Abu Ja‟far. 

 

Di dalam QS. Al-Imran ayat 133 Allah SWT berfirman: 

ْ  94وا إِلََ مَغْفِرَةٍ مِنْ ربَِّكُموَسَارعُِ   

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu.” (QS. Al Imran: 133)
95
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2) Jika pada usia tujuh hari sebelum terlaksana, maka disunahkan 

pada usia 40 hari. 

3) Jika usia 40 hari belum terlaksana, maka disunahkan pada usia 7 

tahun, karena pada usia ini anak harus dilatih melaksakan 

salat.
96

 

 c.  Waktu Makruh 

Waktu makruh  melaksanakan khitan yakni dimana fisik anak 

kurang memungkinkan menanggung rasa sakit untuk berkhitan, 

waktu yang dimaksud adalah bayi kurang dari umur 7 hari. Adapun 

menurut keterangan lain khitan pada waktu anak berusia kurang dari 

7 hari semenjak kelahirannya dimakruhkan karena selain fisiknya 

lemah, juga disinyalir menyerupai perbuatan orang Yahudi.
97

 

Ada beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam khitan 

diantaranya: 

 

1) Nilai Keimanan 

 

Khitan adalah sebaik-baik syariat yang Allah SWT. 

turunkan kepada hamba-Nya karena mengandung hal yang baik 

dalam bidang lahir dan batin. Ia adalah pelengkap fitrah 

(keimanan) yang diciptakan Allah SWT. untuk manusia. Asal 

syariat khitan adalah menyempurnakan agama. Sebagaimana 

ibadah-ibadah lain, inti dari khitan adalah iman. Dengan kata 

lain, khitan merupakan institusi atau perwujudan iman 
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seseorang. Iman memiliki dimensi spiritual yang dapat 

diwujudkan dalam tindakan melalui ibadah.
98

 

Khitan mengandung hikmah yang bersifat intrinsik 

sebagai pendekatan (Taqarrub) kepada Allah SWT. Pada 

mulanya khitan dijadikan sebagai identitas keagamaan, ketika 

Allah SWT. berjanji kepada Nabi Ibrahim as, bahwa Dia (Allah) 

akan menjadikan Ibrahim sebagai pemimpin dan menjadikan 

keturunan Ibrahim sebagai raja dan Nabi, serta akan 

memberikan tanda khusus pada dia dan keturunannya. Tanda 

khusus itu adalah dikhitannya setiap anak yang lahir. Khitan 

merupakan indikator masuknya seseorang kedalam agama Nabi 

Ibrahim as. hal ini sesuai dengan takwil QS. Al-Baqarah: 138. 

غَةَ اللَّوِ  غَةً  ْ  صِب ْ  99وَنََْنُ لَوُ عَابِدُونَ  ْ  وَمَنْ أَحْسَنُ مِنَ اللَّوِ صِب ْ
Artinya: “Shibghah Allah dan siapakah yang lebih baik 

shibghahnya dari pada Allah ? dan hanya kepada-

Nyalah kami menyembah. (QS. Al-Baqarah : 138).
100

 

Dalam ayat di atas, shibghah artinya celupan. Shibghah 

Allah artinya celupan Allah yang berarti iman kepada Allah 

SWT., tidak disertai kemusyrikan. Kepada Allah SWT. 

mencelup hamba-Nya menjadi orang yang beriman melepas 

mereka dari kekafiran dan kemusyrikan. Allah SWT. 
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Menjadikan khitan sebagai ciri suatu umat juga sebagai simbol 

agama dan syariatnya. Khitan merupakan salah satu ujian yang 

diberikan Allah pada Nabi Ibrahim as. Ketika beliau bisa 

menjalani ujian tersebut maka beliau menjadi pemimpin (imam) 

bagi manusia. Nabi Ibrahim as. diuji oleh Allah berkhitan, 

walaupun beliau berumur 80 tahun Nabi Ibrahim tentu tidak 

akan berkhitan dalam usia yang begitu lanjut jika hal itu bukan 

karena perintah Allah SWT. tanpa dasar iman yang kuat dia 

tidak akan melakukannya. 

Seperti hadis Nabi SAW. : 

خَلِيْلُ الرَّحَْْنِ بَ عْدَ مَااتََتْ عَلَيْوِ ثََاَنُ وْنَ سَنَةً  اِخْتَتَنَ ابِْ رَاىِيْمُ 

 وَ اخْتَتَنَ باِلْقُدُوْمِ 

Artinya: “Nabi Ibrahim, kekasih Tuhan Yang Maha Pengasih 

telah berkhitan dengan kampak pada saat beliau 

berumur delapan puluh tahun”. (HR. Bukhari dan 

Muslim).
101

 

 

Ibnu Hajar berkata, Nabi Ibrahim as, diperintahkan 

berkhitan dalam usia 80 tahun. Beliau segera melaksanakan 

perintah itu dengan menggunakan kampak, tetapi ternyata 

menimbulkan penyakit yang agak parah. Beliau berdoa kepada 
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Allah SWT. dan Allah menurunkan wahyu kepadanya, 

“sesungguhnya engkau terburu-buru berkhitan sebelum kami 

beritahukan alat apa yang harus engkau gunakan”. Nabi Ibrahim 

menjawab, “wahai Tuhanku saya tidak suka untuk menunda-

nunda perintah-Mu”. 

Nabi Ibrahim as, tidak menunda-nunda perintah Allah 

SWT. karena menunjukkan rasa keimanannya kepada-Nya, 

dengan melaksanakan perintah-Nya walaupun pada usia lanjut. 

Dia dapat menjadi contoh bagi umat Islam dalam melaksanakan 

perintah Allah SWT. Bagi orang Muslim, khitan dilakukan 

dalam bentuk ritual yang benar-benar Islami. Di mulai dari 

selamatan dengan mengundang orang-orang, kemudian 

mengantarkan anaknya kepada tukang khitan. Semua ini 

dilakukan orang tua karena ia mencintai anaknya dan sebagai 

rasa tanggung jawab untuk mendidiknya. Bagi anak yang 

dikhitankan menjadikannya lebih giat mempelajari ilmu-ilmu 

agama dan lebih semangat mengamalkan ajaran agama pasca 

khitan.  

Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa 

orang yang tidak berkhitan tidak sah menjadi imam dan tidak 

sah syahadatnya. Orang yang tidak mengucapkan syahadat 

belum dianggap masuk Islam. Khitan menyempurnakan Islam 

karena ia indikator orang masuk Islam. 
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2) Nilai Kesehatan 

Khitan termasuk perkara yang disyariatkan Allah SWT. 

kepada hamba-Nya demi menyempurnakan kesehatan jasmani 

maupun rohani sesuai dengan fitrahnya.
102

 Banyak sekali dalil-

dalil yang menganjurkan berkhitan. 

Berdasarkan keterangan di atas, khitan mendapat 

rangking pertama sebagai fitrah badan. Khitan termasuk ujian 

yang diberikan Allah kepada Ibrahim as.
103

  

Firman Allah SWT. dalam surat Al-Baqarah ayat 124 

yang berbunyi :  

وَاِذِ ابْ تَ لَى إبِْ رَاىِيْمَ ربَُّوُ بِكَلِمَاتٍ فأََتَََّهُنَّ قاَلَ إِنِِّّ جَاعِلَكُ للِنَّاسِ 
. يْ الظَّالِمِيَْْ ِِ  104 إِمَامًا قاَلَ وَمِنْ ذُرِّيَّتِِْ قاَلَ لَا يَ نَالُ عَوْ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji
105

 Tuhannya 

dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 

lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman : 

“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi 

seluruh manusia”. Ibrahim berkata : “(Dan saya 

mohon juga) dari keturunanku”
106

, Allah berfirman : 

“Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang 

zalim. (QS. Al Baqarah: 124).
107
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Tafsir ayat 

(Dan)  ingatlah  (ketika  Ibrahim  mendapat ujian)  menurut  satu 

qira‟at Ibrahim (dari Tuhannya dengan beberapa kalimat) 

maksudnya   dengan   perintah   dan   larangan  yang di 

bebankan- kepadanya. Ada yang mengatakan manasik atau 

pekerjaan haji, ada pula berkumur-kumur, menghirup air ke 

hidung, menggosok gigi, memotong kumis, membelah rambut, 

memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 

kemaluan, berkhitan dan istinja (lalu disempurnakannya) 

maksudnya dikerjakannya secara sempurna. (Firman-Nya) yakni 

Allah SWT. ("Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu sebagai 

imam bagi manusia.") Artinya contoh dan ikutan dalam 

keagamaan. (Kata Ibrahim, "Aku mohon juga dari 

keturunanku!") maksudnya dari anak cucuku dijadikan imam-

imam. (Firman-Nya, "Janji-Ku ini tidak mencapai) untuk 

dijadikan imam (orang-orang yang aniaya") yakni orang-orang 

yang ingkar di antara mereka. Sebaliknya bagi orang yang tidak 

aniaya, tidak tertutup kemungkinan untuk diangkat sebagai 

imam.
108

 

 

 Ibnu Abbas menafsirkan ayat di atas bahwa 

sesungguhnya Ibrahim dicoba dengan taharah (bersuci), 

diantaranya berkaitan dengan badan atau jasad dan lima perintah 

lainnya berkaitan dengan kepala diantaranya mencukur kumis, 

membersihkan hidung, berkumur, bersiwak dan merapikan 

rambut sedang yang di badan antara lain : memotong kuku, 

memotong bulu kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak dan 

membersihkan tempat keluarnya kotoran (qubul dan dubur) 

dengan air.
109

 

Islam telah mempertegas tentang tujuan pentingnya 

berkhitan, yakni untuk bersuci dan menjaga kesucian.
110

 Khitan 

                                                 
108

Ibid. 
109

Atha bin Khalil Ushul…..h. 101 
110

Ibid. 



53 

 

erat kaitannya dengan pemeliharaan kebersihan kemaluan 

karena orang lebih mudah membersihkan kelaminnya sesudah 

buang air kecil. Khitan adalah aspek penting dalam taharah 

(kesucian dan kebersihan) yang sangat ditekankan dalam syariat 

dalam Islam. Ketika kulit yang menutupi penis tidak dikhitan, 

maka air kencing dan kotoran yang lain dapat mengumpul di 

bawah lipatan kulit. Daerah ini dapat menjadi infeksi dan 

penyakit karena menjadi tempat pertumbuhan bakteri.
111

  

Khitan dipandang kaum muslimin sebagai syarat aturan 

kebersihan. Faedahnya untuk kebersihan alat kelamin, agar 

mudah dibersihkan dari sisa-sisa air seni. Orang yang tidak 

dikhitan tidak akan bisa bersih kelaminnya, maka dalam Islam 

khitan sebagai solusi agar manusia terhindar dari kotoran yang 

bisa mengganggu ibadahnya.
112

  

Sebagaimana diketahui, bahwa khitan termasuk sunnah 

Nabi Muhammad SAW. dan petunjuk Nabi Ibrahim as. Hal ini 

sudah cukup untuk mengatakannya sebagai keutamaan dan 

kemuliaan. Di samping nash-nash syariat yang sahih selalu 

sesuai dengan kenyataan secara ilmiah dan teruji bahwa khitan 

mempunyai nilai kesehatan.  
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3) Nilai Ibadah 

Salat adalah kewajiban yang mensyaratkan kesucian diri 

dari hadas dan najis. Sedangkan salah satu sumber timbulnya 

najis adalah alat kelamin (khasafah). Sementara itu, apabila 

khasafah masih tertutup oleh kulit (kulup) maka sisa air kencing 

sulit untuk dibersihkan akibatnya kewajiban salat praktis tidak 

terpenuhi lantaran tidak terpenuhinya salah satu dari sekian 

syarat sahnya salat. Khitan merupakan pra syarat mutlak yang 

harus dilaksanakan demi terjaminnya kesucian diri dari najis dan 

demi sahnya salat. Dengan demikian kewajiban salat tidak 

terpenuhi tanpa khitan.
113

  

Kewajiban salat tidak akan tercapai kecuali dengan 

khitan, maka khitan menjadi wajib. Kewajiban khitan berlaku 

bagi anak atau orang yang berakal sehat dan sudah baligh, 

dengan khitan anak dididik melaksanakan ibadah yang sesuai 

dengan perintah Allah SWT. Ibadah ritual dalam Islam seperti 

halnya salat lima waktu, haji, umrah, membaca Alquran masing-

masing mensyaratkan kesucian diri dari najis dan hadas. Ibadah 

salat dan ibadah lain merupakan ritualitas yang dihajatkan oleh 

setiap muslim dalam rangka menghambakan diri pada Allah 

SWT. Sebagai wujud peribadatan seorang hamba kepada sang  

Khaliq tentu ia yang melakukan salat mengharap salatnya 
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diterima oleh-Nya. Padahal Allah SWT. sendiri tidak akan 

menerima salat orang yang berhadas dan bernajis. Sebagaimana 

Rasulullah SAW. bersabda: Dikabarkan oleh Ma‟mar dari 

Hammam bin Munabbah “sesungguhnya dia mendengar Abu 

Hurairah berkata : Rasulullah SAW. Bersabda : “Tidak 

diterima salat orang yang berhadas sehingga dia berwudu” 

(HR. Bukhari).
114

  

Menurut  hadis tersebut, agar salat orang diterima oleh 

Allah SWT. menghilangkan najis dahulu sebelum salat. 

Sebagaimana telah kita maklumi bersama bahwa penyebab 

datangnya hadas dan najis adalah keluarnya sesuatu dari  

khasyafah, yaitu air kencing. Air kencing yang keluar dari alat 

kelamin harus disucikan dahulu. Cara mensucikannya mustahil 

terlaksana hingga bersih, jika ujung  khasyafahnya tertutup 

kulup. Maka setiap air kencing keluar pasti akan membasahi 

bundaran  khasyafah sampai pangkal leher khasyafah. Padahal 

leher  khasyafah berbentuk lekukan yang tidak bisa dibersihkan 

jika tidak dibuka. Selanjutnya dalam  kaitannya dengan 

kesempurnaan ibadah terutama salat, agaknya khitan memang 

diperlukan. Salat secara lahiriyah berhubungan dengan 

kebersihan jasmani. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebelum 

salat harus dalam keadaan bersih, bersih kemaluan dari najis 
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saat buang air kecil. Air kencing yang dikeluarkan akan terjamin 

kebersihannya, jika qulfah sudah dibuang (dikhitan). Tanpa 

adanya lapisan penutup (qulfah) diperkirakan pembersihan yang 

dilakukan lebih merata. Dalam khitan ternyata ada nilai-nilai 

yang dapat diberikan kepada anak-anak. Salah satu yang bisa 

kita lihat adalah nilai ibadah. Dalam kaitannya dengan 

kesempurnaan ibadah, terutama salat, agaknya khitan memang 

diperlukan. Secara lahiriyah salat berhubungan dengan 

kebersihan jasmani.
115

 

4) Nilai Pendidikan Seks 

Ada dua faktor nilai pendidikan seks yang menentukan  

kepentingan khitan dalam Islam. Kepentingan  tersebut adalah 

untuk: 

a. Kebersihan dan membantu manusia mengendalikan nafsu 

sahwat. 

b. Khitan menjadi penting dari segi kesehatan bahkan dari 

nafsu sahwat bisa  mengendalikannya.  

c. Khitan menjadi penyeimbang antara nafsu binatang dengan 

yang tidak bernafsu sama sekali.  

Jika nafsu birahi melampaui batas maka orang akan sama 

seperti binatang. Sebaliknya, jika tidak mempunyai nafsu tentu 

ia akan sama seperti benda-benda mati.  
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Khitan menempatkan orang pada posisi pertengahan. 

Para ulama berpendapat bahwa di dalam khitan terdapat 

kebersihan, kesucian, keindahan, keseimbangan tubuh serta 

pengaturan sahwat. Khitan membuat sahwat manusia menjadi 

seimbang. Oleh karena itu orang yang tidak berkhitan selalu 

tidak merasa puas dalam berhubungan seks karena Islam tidak 

membiarkan sahwat itu dihidupkan selepas-lepasnya, tapi jangan 

terlalu dimatikan. Orang Islam diajarkan menghidupkan nafsu 

birahi dan sahwatnya serta mengendalikannya. Faedah yang bisa 

didapat dari khitan dari sudut psikologis adalah anak merasa 

dirinya sudah muslim dan dia wajib menutupi auratnya dan tidak 

boleh melihat aurat orang lain. Karena melihat aurat orang lain 

secara agama hukumnya haram. Aurat adalah bagian tubuh 

manusia yang harus ditutupi dan tidak boleh dilihat orang lain. 

Dilihat dari sudut seksiologi aurat ialah bagian tubuh yang 

erogen, menimbulkan nafsu birahi bila dilihat. Agama 

mengehendaki kehidupan yang beradab dengan pakaian yang 

tidak merangsang orang lain.
116
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6. Klasifikasi golongan Al-Muallafah Qulubuhum 

a.  Pengertian Muallaf 

Ditinjau dari bahasa, muallaf berasal dari kata allafa (  َالََّف ) 

yang bermakna aliifan shayyarahu ( اليّفا صيْه ) yang berarti 

menjinakkan, menjadikannya atau membuatnya jinak.
117

 Allafa 

bainal qulub (القّلوبألّف بيْ )   bermakna menyatukan atau 

menundukkan hati manusia yang berbeda-beda, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al Imran: 103. 

 

عًا وَلَا تضفَرَّقُوا وَاذكُْرُوا نعِْمَتَ اللهش  ي ْ وَاعْتَصِمُوا بَِِبْلِ الِله جََِ
عَلَيْكثمْ اِذْ كثنْتثمْ أعَْدَآءً فضألََّفَ بَ يَْْ قُ لُوْبِكُمْ فأََصْبَحْتُمْ بنِِعْمَتِوِ 

 118 إِخْوَاناً.
Artinya:  “Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara”. (QS. al 

Imran: 103).
119

 

 

Tafsir ayat 

 

Ibnu Jarir Ath Thabari berkata tentang tafsir ayat ini: Allah 

Ta‟ala menghendaki dengan ayat ini, Dan berpeganglah kamu 

semuanya kepada agama Allah yang telah Dia perintahkan, dan 

(berpeganglah kamu semuanya) kepada janjiNya yang Dia (Allah) 

telah mengadakan perjanjian atas  kamu di dalam kitabNya, yang 
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berupa persatuan dan kesepakatan di atas kalimat yang haq dan 

berserah diri terhadap perintah Allah. [Jami‟ul Bayan 4/30. 

 

Al Qurthubi berkata tentang tafsir ayat ini, “Sesungguhnya 

Allah Ta‟ala memerintahkan persatuan dan melarang dari 

perpecahan. Karena sesungguhnya perpecahan merupakan 

kebinasaan dan al jama‟ah (persatuan) merupakan keselamatan.” [Al 

Jami‟ Li Ahkamil Qur‟an 4/159.] 

Jadi secara bahasa, al-muallafah qulubuhum berarti orang-

orang yang hatinya dijinakkan, ditaklukkan dan diluluhkan. Karena 

yang ditaklukkan adalah hatinya, maka cara yang dilakukan adalah 

mengambil  simpati secara halus seperti memberikan sesuatu atau 

berbuat baik, bukan kekerasan seperti perang, maupun dengan 

paksaan. 

Sayyid Sabiq mendefinisikan muallaf sebagai orang yang 

hatinya perlu dilunakkan (dalam arti yang positif) untuk memeluk  

Islam, karena keislamannya yang lemah atau untuk mencegah 

tindakan buruknya terhadap kaum muslimin.
120

 

Senada dengan definisi diatas, pengertian muallaf menurut 

yusuf Qardhawi yaitu mereka yang diharapkan cenderung hatinya 

atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau 

terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin, atau adanya 

kemanfaatan mereka dalam membela kaum muslimin dari musuh.
121
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Menurut Hasbi As-Shiddiqi muallaf yaitu mereka yang perlu 

dilunakkan hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka 

yang ditetapkan hatinya di dalam Islam. Juga mereka yang perlu 

ditolak kejahatannya terhadap orang Islam dan mereka yang 

diharapkan akan membela orang Islam.
122

 

b.   Klasifikasi Golongan Muallaf 

 

Syafi‟iyyah dan Hanafiah menetapkan bahwa zakat bagian 

muallaf hanya diperuntukkan hanya untuk orang Islam saja, 

sedangkan orang kafir tidak berhak menerima zakat dari bagian 

muallaf. Menurut pandapat ini, ada empat kelompok orang Islam 

yang masuk kategori muallaf,
123

  yaitu yang pertama, orang yang 

baru masuk Islam dan imannya masih lemah. Mereka diberi zakat 

supaya kuat imannya. Kedua, seorang pemimpin yang masuk  Islam 

yang memiliki pengikut. Mereka diberi zakat agar pengikutnya  yang 

masih kafir mau masuk Islam. Ketiga, orang Islam yang kuat 

imannya. Kelompok ini diberi zakat agar mereka mampu mencegah 

keburukan orang-orang kafir. Dengan kata lain, mereka menjadi 

tameng pertama dari keburukan yang ditimbulkan oleh orang kafir 

terhadap orang Islam. Keempat, orang-orang yang mencegah 

keburukan dari mereka yang menolak zakat.
124

 

Malikiyah membagi muallaf pada dua kelompok, yaitu: 
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1) Orang-orang kafir; mereka diberi zakat untuk membuat mereka 

cinta terhadap Islam. 

2) Orang-orang  yang baru masuk Islam; mereka diberi supaya iman 

mereka menjadi lebih kuat.
125

 Sedangkan menurut Hanabilah, 

orang-orang yang termasuk muallaf adalah para pemimpin yang 

diharapkan keislamannya atau yang dikhawatirkan keburukannya 

terhadap orang Islam atau yang diharapkan kuat imannya atau 

keislaman para sekutu atau sahabatnya yang kafir atau pemimpin 

yang dibutuhkan untuk mengumpulkan zakat dari orang-orang 

Islam yang  enggan mengeluarkan zakat.
126

 

Menurut Yusuf Qardhawi kelompok muallaf terbagi 

kedalam beberapa golongan, yang muslim maupun yang bukan 

muslim di antaranya:.
127

  

a) Golongan yang diharapkan keislamannya  atau keislaman 

kelompok serta keluarganya.  

b) Golongan orang yang dikkwatirkan kelakuan jahatnya. Mereka ini 

dimasukkan kedalam kelompok mustahiq zakat, dengan harapan 

dapat mencegah kejahatannya. 

c) Golongan orang yang baru masuk Islam. Mereka perlu diberi 

santunan agar bertambah mantap keyakinannya terhadap Islam. 

d) Pemimpin dan tokoh masyarakat yang memeluk Islam yang 

mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. Dengan memberi mereka 
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bagian zakat, diharapkan dapat menarik simpati mereka untuk 

memeluk Islam.  

e) Pemimpin dan tokoh kaum Muslimin yang berpengaruh di 

kalangan kaumnya, akan tetapi imannya masih lemah. Mereka 

diberi bagian dari zakat dengan harapan imannya menjadi tetap dan 

kuat. Keenam, kaum muslimin yang bertempat tinggal di benteng-

benteng dan daerah perbatasan dengan musuh. Mereka diberi 

dengan harapan dapat mempertahankan diri dan membela kaum 

Muslimin lainnya yang tinggal jauh dari benteng itu dari sebuah 

musuh. Ketujuh, kaum muslimin yang membutuhkannya untuk 

mengurus zakat orang yang tidak mau mengeluarkan, kecuali 

dengan  paksaan seperti dengan diperangi. Dalam hal ini mereka 

diberi zakat untuk memperlunak hati mereka. Semua kelompok 

tersebut di atas termasuk dalam pengertian“golongan muallaf” baik 

mereka yang muslim maupun yang kafir. 

Perlu untuk diketahui, bahwa perkataan “muallaf” di masa 

dahulu, tidak diberikan untuk tiap mereka yang baru masuk Islam, 

tapi hanya diberikan kepada mereka yang dirasa lemah imannya 

dan perlu disokong iman yang lemah itu dengan pemberian. Sudah 

umum diketahui bahwa pada masa Nabi yang dinamai muallaf, 

hanyalah orang yang diketahui ada menerima bagian ini saja. 

Kebanyakan dari kita sekarang menamakan muallaf pada semua 
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yang baru masuk  Islam saja tanpa melihat kepada lemah atau 

kuatnya iman mereka.
128

  

Di antara hikmah dari ditetapkannya bagian khusus untuk 

mereka yang dijinakkan hatinya adalah pembuktian bahwa pada 

hakikatnya Islam adalah agama yang lebih cenderung kepada 

kebaikan, kelembutan dan juga kesejahteraan. Dan seringkali 

terjadi kekufuran atau keingkaran seseorang dari memeluk agama 

Islam karena faktor ekonomi atau kesejahteraan, meski masih 

berupa kekhawatiran.
129

 

B.  Kerangka Pikir dan Pertanyaan Peneliti 

1.  Kerangka Pikir 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh Penulis ialah Khitan bagi 

para Muallaf yang telah dewasa dalam Perspektif hukum Islam. 

Pada bagian ini akan ditampilkan beberapa hal yang menjadi 

Kerangka Berpikir serta hal-hal yang menjadi acuan untuk penyelesaian 

dalam penulisan ini, seperti bagan di bawah ini.  
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KHITAN BAGI PARA MUALLAF YANG TELAH DEWASA 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Pertanyaan Peneliti 

a.   Apa tujuan disyariatkannya Khitan bagi umat Islam 

b.  Bagaimana status hukum Khitan bagi para Muallaf yang telah 

dewasa, serta pendapat para Fakih dan Kedokteran dari segi 

kesehatan. 

c.   Bagaimana relevansi Khitan bagi para Muallaf yang telah dewasa 

bahkan sudah berumur tua dan di tinjau dari segi kesehatan tentang 

dampaknya di zaman sekarang.  

d.  Apakah setiap orang yang masuk agama Islam diwajibkan khitan 

terlebih dahulu menurut syariat. Dan bagaimana pendapat para ilmu 

kedokteran tentang seseorang yang dikhitan dengan faktor usia telah 

dewasa antara umur 20 tahun ke atas. 

e.  Apakah Khitan termasuk syarat sah masuk Islam. 

   Tujuan disyariatkannya Khitan 

Hukum Khitan bagi para 

Muallaf yang telah 

dewasa 

Relevansi Khitan bagi 

para Muallaf yang telah 

dewasa dan ditinjau dari 

segi kesehatan di zaman 

sekarang 
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f.  Pendapat manakah yang lebih relevan untuk zaman sekarang tentang 

hukum khitan bagi muallaf yang telah dewasa. 

 


